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ABSTRAK

Nama : Diyah Ekowati
Judul Tesis : Kaidah Morfologis al-Qur’an bagi Plsiran
Prodi : Agama dan Filsafat Konsentrasi Tahqgiq Kutu

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyak{10

Kyai Mahfudh, seorang ulama Indonesia akhir abadiké&nal mempunyai banyak
karya. Salah satunya adalah kigari karya terakhirnya sebelum wafat yang selesaiigitul
pada tahun 1337H. Kitab ini dipastikan belum perdigliti oleh siapapun. Sebelum ini, ia
masih dalam perawatan ahli warisnya selama hanmgabagl. Itulah daya tarik utama
manuskrip ini untuk diteliti. Diduga juga, selaiiadadalahnuskhatul Umma sekaligus
Nushkhah Yatah,karena tanpa varian. Seorang peneliti Timur Temgahgatakan bahwa
manuskrip ini tidak ditemukan di Mekah. Diantargatiratusan halaman berisi seratus bab
dan sub babnya, terdapat pembahasan tentang Kaidtkdh terkait kebahasaan al-Qur'an
khususnya pada tataran morfologis yang sangat mkekarena berkait langsung dengan
penafsiran al-Qur'an, maka sangat diperlukan segbepggiat tafsir. Kajian ini terhitung
masih jarang dikaji secara tersendiri dari wilayailmuan Qur'an terutama dalam rupa
kajian berbahasa Indonesia.

Naskah kitab Fath al-Khalir  karya Syeikh Mahfudh ini masih berupa
manuskrip/tulisan tangan dan berbahasa Arab féa&#mbacaannya memerlukan metode
yang dalam hal ini memakai meto@iahqiq agar kekurang-jelasan tulisan karena usia kertas
atau rusaknya tinta dapat dibenahi, begitu jugdadraca dan susunan bab sub bab yang
akan disesuaikan dengan standar penulisan mas®kindonesia, hasil kajiatahgiqArab
masih terbatas pembacanya. Oleh karenanya, demfaatayang lebih maksimal, akan
dipaparkan hasil penelitiaahgiq tentang kaidah morfologis al-Qur'an tersebut dalam
bahasa Indonesia.

Seluruh penelitian berbasis telaah pustaka. Konkiigsib yang masih berupa
manuskrip dikaji dengan metodehgq Arab dalam edisi standar naskah tunggal. Upaya
tersebut untuk mendapatkan paparan akhir teks délanasa aslinya dengan bentuk
penampilannya yang dianggap paling benar atau rRatideebenaran yang dimaksud oleh
Kyai Mahfudh danNadhim sesuai tujuan penelitian ini. Pendekatbaskriptif analistis
dalam frame kajian Indonesia juga diharapkan dapahghantarkan pembaca pada
pemahaman kandungan naskah dan substansi idemgandkebih mudah. Dari keduanya,
akan terlihat posisi kitaByar: dan kajian kaidah morfologis ini di antara kajisemisal
yang telah ada sebelumnya.

Dari penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwaks yang diteliti betul-betul
karya bahkan asli tulisan tangan Syeikh Mahfudhdsendengan judul lengkafats al-
Khabir bi syar Mifta/ at-Tafgr. Dalam pemaparannya, Syeikh Mahfudh banyak merujuk
ke kitabal-ltgan fi Ulum al-Qur'anmilik Suyuthi. Bahkan dapat dikatakan, hampir semu
maksud dan redaksi kitab kajian Kaidah-kaidah Modis ini mirip sekali dengan karya
Suyuthi tersebut. Beberapa tambahan yang dibei8§aeikh adalah berupa kroscek dari
Tafsir Suyuthi, yang itupun tidak banyak. Penefiendapati naskah ini b&hath Nasakh
belum ada pembedaan antara bab dan sub-babnyandéetgadi ketidak-sesuaian antara
tulisan matan aslinya dan matan yang terdapat datahteks-nya; baik kurang kata atau
lebih. Dalam hal ini Kyai Mahfudh berhasil menjédas maksud pemilik matan —Syeikh
Fudi- yang seakan ingin meringkas dan mengelompokiab kitabal-ltqan pada bahasan
yang serupa, khususnya bab yang diteliti ini, migalbahasan kata dikumpulkan dengan
bahasan kata seperti dalam bab yang diteliti imhefti memaparkan beberapa kaidah pada
tataran morfologi yaitu macam kata yang dilihatidaeberapa sisi; bailMudzakkar
Muannats Nakirah Ma'rifah, keseimbangan jamak dengan jamalashdar kaidah
Dhamir, Wujuh wannadha-irdan lainnya ini, dalam dua kategori fungsi umummgatama
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sebagai isyarat tingginya rasa bahasa al-Qur'ahatlidari kata dengan aturan-aturannya
untuk menuju maksud tertentkedua bahwa kaidah tersebut bisa berkonsekwensi hukum
bila terdapat dalam ayat hukum. Melalaikandirasahterhadapnya bisa berdampak kepada
kesalahan memahami maksud kata al-Qur'an; baikndgtembacaan biasa ataupun
penafsirannya. Akan sangat baik bila kitab ini diitdkan per-bab dan dijadikan salah satu

kurikulum pesantren-pesantren di Indonesia bahkanemahkan untk memperluas segmen
konsumernya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk kelancaran pembacaan dan menghindari salesepgse terhadap
kata-kata Arab dan pemaknaannya, peneliti menggumakdoman transliterasi.
Pedoman ini disarikan dari beberapa sumber diantaraSurat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dabulayaan Republik
Indonesia, nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 05438RY, yang diikuti oleh
Pedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang
diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunanjagal Yogyakarta pada
tahun 2008, dahlikayat Iskandar Zulkarnain; Analisis Resepsi yang ditulis oleh
Chamamah Suratho

Perlu disampaikan, bahwa peneliti membatasi katekgta Arab yang
mengikuti pedoman transliterasi kali ini. Trangbi® hanya untuk kata Arab
selain kata yang sudah lazim diketahui dalam bahlmakmesia dan sedang tidak
diinginkan wujud lafadh aslinya seperti ilmu, dzjkhama orang seperti Syafi’i
(bukan S¥fi'iy), nama tempat seperti Madinah (bukan Ntamh), dan nama
percetakan dalam identifikasi referensi semisal d@alrurats al-Islami (bukandd
at-Tuiats al-Ishmiy).

Pedoman transliterasi yang dimaksud sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
[ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba' b Be
) Ta' t Te
il Tsa' ts Te dan Es
z Jim ] Je
z Aa' h Ha dengan caping di atasnya
é Kha' kh Ka dan Ha
D Dal d De
d Dzal dz De dan Zet
) Ra' r Er
J’ Zai z Zet

! Lihat bukunya tersebut (Jakarta: Balai PustaBa1}, him. xii
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(0 Sin S Es
o0 Syin sy Es dan ye
(o Shad sh Es dan Ha
(o Dlad dl De dan El
b Tha' th Te dan Ha
b Dha' dh De dan Ha
& 'Ain ‘ Koma di atas
é Ghain gh Ge dan Ha
9 Fa' f Ef
G | «af q Q
&) Kaf k Ka
J Lam | El
a Mim m Em
O Nun n En
9 Wau w We
-2 Ha' h Ha
s Hamzah ' Titik kecil keatas
S Ya' y Ye
2. Vokal Tunggal
1 | Ditulis a
2 i Ditulis u
3 ) Ditulis i
a. Hamzah berharakat diawal kata, ditulis sesuai vyl
2| g8l Ditulis afwij
Ol Ditulis in
Gl ditulis uff

b. Hamzah berharakat ditengah atau diakhir kata, iglits#suai vokalnya
dengan tambahan koma diatas (') sebelum huru#fl vok
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1 5 Loes ditulis fj'ah
2 P_? L ditulis na'im
3 5 s | P ditulis bara'ah
4 s O ditulis sya'a

. Hamzah berharakat bertemu huruf vokal lain dandzeditengah kalimat,
ditulis sesuai vokalnya dengan ditambah tanda péngig " - "
antaranya.

pg 8l ditulis a-agiimu

(= | ditulis la-in

. Hamzah bersukun, ditulis dengan sebuah tanda kaatesd ' ).

0*’-;*—.’ ditulis bi'sa
. Vocal panjangNlad) di tulis 3, 1, dant
g_J_{_’, l_> ditulis Jjanibuk
s ditulis ‘asa
£ )0 ditulis sharim
Oﬂﬁ—@’ ditulis nuhud]/
. Vokal Diftong, ditulis ai, au.
. ditulis baitun
Jﬁ—} ditulis haul

. Konsonan rangkap dengasd/7fatautasydid, konsonan ditulis dua kali

d ) }j_'l_,o ditulis mutakarrirah
49 ditulis qillah

. Alif Lam Qamariyyah danSyamsiyyah dituliskan sesuai bunyinya masing-
masing dan ditambahkan penghubung “-".

y 9 o 1| ditulis al-faqir

dw L2 ditulis al-muyjalasah

J 1_0340_‘ | ditulis ash-shumal
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o ] ditulis at-taqarrub

7. Kata majemuk ditulis secara terpisah, kecuali lafiathlah<!.

JJ_)_L Iy K ditulis dzu al-manzil
Ll Jal ditulis ahl al-jannah
oo A ditulis tanmiyyah al-bank

8. Ta' Marbuthah ditulis dengah h; sukun atau tidakus, termasuk ketika
dalam kata majemuk dan huruf di depannya palkeai lam

d oS> ditulis hikmah
O ﬁ_l_a_‘ | Q\'_f:_q,‘o_‘} ditulis tashfiyah al-qulub
e Jl 3 LS ditulis zakah al-fithr

9. Kata-kata Arab yang sudah termasuk bahasa Indgorésiadikehendaki
lafal aslinya, maka ditulis sebagaimana lafalnya diaetak miring.

1 iman ditulis iman
2 sufi ditulis shufi
3 tauhid ditulis Tauhid
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PERSEMBAHAN

Karya ini adalah ibadah, dastighfar-ku kepada Allah Pemilik segenap ilmu,
Penciptaku, Penjagaku, dan Segala-galaku
Karya ini adalah kewajiban syukur dan pendaman gletignku kepada
kedua orang tua yang telah melahirkankuerimakasih dan minta
maafku...
Karya ini adalah permohonan maaf dam-ku kepada ketulusan dan keikhlasan
Ibu melepasku mengejar ilmu, meski kanker menyeratan akhirnya
mengundang taqdir wafatnya setahun lalu. Allgfantikanlah penat hidupnya
dulu menjadi kebahagiaan hakiki di kehidupan baauty..
Karya ini adalah permintaan maaf, terimakasih dadidhku untuk
segala keikhlasan & kerja keras Bapak menggirindupku... dan
seluruh pencapaianku...
Karya ini adalah motivasi dari ketegaran dan keloasati adikku...terimakasih
Yeni...
Karya ini adalah salut, dan hormatku unimkok’e; inspirasi perjuangan
hidup dan ayomannya yang luas untukku...
Karya ini adalah cinta kasihku atas doa dan dukursgduruh keluargaku dalam
segala rupa warnanya yang tanpa batas... tak cukdphnai menyebutnya satu
persatu...
Karya ini adalah terimakasihku kepada seluruh glam asatidzkku dari
Taman Kanak-kanak, SD, SMP, MAN, Kuliah Dirasataislyyah al-
Hikmah Jakarta hingga Pesantren Sanan al-Huda, BRIl JIlum
Tumpuk, PP Qur'an Terpadu Citayam, dan bagi siapamang telah
“memberikan” ilmunya untuk “akhirat”ku..
Allah...“gaji"lah mereka semua dengan Syurga dan Rahmat-bahagiakanlah
mereka dengan pengampunan-pengampunanfgioninlah mereka agar tak
sedikitpun “tersentuh” siksa-Mu
Selebihnya...Ini adalah persembahanku bagi umat Saathgn negara
Semoga bermanfaat bagi siapapun yang berkenan mamjaa
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Tiada kata indah seindah haturan pujian kepada lfgesghnya; Allah
SWT. Dimanapun dan kapanpun, rahmatNya selalu menndsumi seisinya.
Dialah Sang Mahasempurna, Pemberi petunjuk, Pengarapgala salah, dan
sejuta Maha yang tiada tandingan bagiNya. Doa dda dalam haturan shalawat
salam selamanya akan tertuju untuk hamba terciaNyphammad SAW;
pembawa risalah pencerah hidup dan kehidupan.dRisal tidak lain adalah al-
Qur'an. Sebuah kitab yang diturunkan dalam bahasé fasih; yang seseorang

tidak akan memahaminya dengan baik kecuali denganpelajari bahasanya dan

dengan menggunakan akalnya untuk iujkis S Lo U5 oW Gl Yusuf:

2 dan al-Zukhruf ayat ket|g@.)jh~ (,{l,/s u UT°5 Sas \J%)

>

Selesainya tahapan penulisan dan penyusunan t@simikadalah untuk

memenuhi salah satu syarat akademis dalam membpegdar Magister di
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Program Pascasarjana Program Pendidikan Agama dsafaF Konsentrasi
Tahqiq al-Kutub UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. Ini atlatahap
akhir dari proses pembelajaran pada tingkat akexl®ascasarjana. Tidak sedikit
alur jalur pengetahuan yang dibentang dilalui saldtarun waktu dua tahun
sebelumnya. Banyak inspirasi yang didapat, tidattikéepula yang akhirnya
menjadipe ersetelahnya; wujud dari kepiawaian dosen-dosen tinauisis anak
didiknya. Tiada yang lebih berharga dalam Islamukéanajlis pengetahuan yang
mengantar pesertanya kepada kesadaran akan kehiddpa ke-Esaan
Penciptanya, maka perjalanan berpengetahuan ik tidkan pernah ada
selesainya kecuali oleh kematian. Dan tesis inladdfakta kesadaran awal atas
masih banyaknya kegelisahan akademik yang belunarapg dan menjadi
pekerjaan yang tentu harus dirampungkan.

Tidak bisa dipungkiri, adanya kekurangan dalamstésili ini. Dengan
kesadaran penuh atas hal tersebut, peneliti masimab dan berharap mampu
menyempurnakannya di kemudian hari agar lebih befaaa bagi semua. Meski

begitu, ini adalah ujung ikhtiar dan usaha keramytalah melewati banyak sekali
aral melintang.%&,_&}ﬁi o R AT A N A (R PRV N P

wejangan Allah dari at-Taubah ayat 51 ini menjaginguat peneliti untuk tetap
melangkah hingga tujuan tercapai. Tak terlupakaa jpantuan dan dukungan
berbagai fihak dalam segenap bentuknya yang beiedi Oleh karenanya,
tidak berlebihan kiranya jika dalam kesempatan yaaggat baik ini peneliti

menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhikggada:
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. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asyari selaku Rektor UININ&n Kalijaga

Yogyakarta, yang telah berkenan memberikan kesemgmtgi saya untuk
menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini hindgpat menyelesaikan
perkuliahan dan tugas akhir.

. Bapak Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnaen, M.A. seldkuektur Program

Pascasarjana UIN SUKA Yogyakarta, atas berbagailitdgs yang

diupayakan untuk membantu penelitian dan menydasestudi ini.

. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. Ag, dan Bapak Dr. Nagim selaku

Ketua dan Sekretaris Program Studi Agama dan Bils&rogram

Pascasarjana UIN SUKA Yogyakarta, untuk seluruhjakganaan beliau
berdua selama peneliti menimba ilmu pengetahuankanpus ini.

Profesionalisme dan kemurahan hati yang mampu nnegsotlangkah

“berat” peneliti dalam menjalani masa perkuliahaan dnerampungkan
tugas akhir ini.

. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. selaku pembimbin¢adapenulisan tesis
ini, atas segenap kesabaran, kerendahan hati, dgglitian beliau

membimbing penelitian ini, juga dalam menghadapdakegkalan ilmu

peneliti. Tidak saja hal itu menjadi sumbanganeetimg dalam penulisan
tesis ini, bahkan akan menjadi bekal akademis ysamgat mahal dan
bermanfaat bagi kehidupan peneliti selanjutnya.

. Bapak-bapak dosen Program Pascasarjana UIN SUKA/akagta yang

telah menyuguhkan berbagai wacana dan perspekifepghuan sesuai

bidang konsentrasi keilmuan masing-masing. Semueu Ss&eseru
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tumbuhnya ide-ide berfikir peneliti tentang berbagal “hampir” sesuai
dengan tujuan awal peneliti mengikuti program pkakian ini.

6. Kepala dan segenap jajaran staf Tata Usaha ProBesoasarjana UIN
SUKA yang sangat mendukung, membantu, dan mempeatmsdgala
tahapan proses belajar peneliti dari awal hingdarakhususnya Ibu Etik
dan Pak Hartoyo. Kesabaran dan pemakluman meregatdaerkesan.

7. Pengelola Perpustakaan Pusat dan Perpustakaanafrdgscasarjana
UIN SUKA Yogyakarta yang telah memberikan kelel@msakepada
penulis dalam menggunakan fasilitas perpustakaan.

8. Teman-teman seangkatan seperjuangan di jurusarndrahiutub, yang
sudah seperti keluarga sendiri, meski berasal blarbagai suku dan
kepulauan berbeda. Dari kalian saya belajar bahgaklan mendapatkan
banyak ilmu, terutama saat terjadi diskusi di keBentuan moril, materi,
dan dukungan sudah menjadi hal biasa antar kithalini tak ubahnya
seperti ajang berbagi yang memancing lebih banyakukan baru buat
saya sendiri. Mahasuci Allah yang telah mempertemukaya dengan
antum semua. Semoga ilmu yang kita dapatkan akas bertambah dan
selalu mampu melahirkan kebaikan-kebaikan yang &efaat bagi Islam
dan banyak orang di bawah naungan hidayah danNMigda Amin
Yang terakhir dan terkhusus adalah haturan ribeama kasih dan cinta

kepada kedua orang yang telah melahirkan sayagdidpee-Mae kedua orang
tua yang telah merawat, membesarkan dan manglangkah saya sampai tahap

ini dengan segala onak duri suka cita diperjalaaaigpada adik yang rela
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“seadanya” karena memaklumi keadaan saya dan sedlutsaha mensupport
ditengah-tengah “kesempitannya”, kepawlaok’eyang selalu berusaliauntun”
saya diantara kesulitan hidupnya, kepatlabok mbak Yati, pak Imam, pak
Manto atas segala doa, dukungan, dan “pengertiagepgannya”’, kepada
keluarga dermawan meng’hadiah’kan dananya agar sdsk terlalu banyak
punya tanggungan cicilan motowasilah utama kuliah-, kepada yang telah
meminjami saya dana cash sembilan juta hingga latadsansportasi saya
teratasi, kepada yang telah ikhlas “barter” komputian sering memberi
“pinjaman pulsa”’, kepada kesabaran seluruh keluargandoakan dan
mendampingi “keluhan-keluhan” saya, kepada yanghteheminjami “tempat
semedi” selama satu setengah bulan agar saya biseritrasi menyelesaikan
tesis saya, kepada konsultan IT yang sering sayaluliR karena
kekurangfahaman saya tentangnya, kepada doa sédaludéirga besar saya, dan
kepada satu-satunya teman perempuan saya di angKatagiq kali ini yang
dengannya saling bertanya tentang berbagai habserkntentang “masalah” tesis
ini. Kepada semuanya hanya Allah yang membalaslasdgdbaikan-kebaikan
mereka secara berlipat ganda.

Kepada lbu yang tahun lalu (Mei 2009) telah dipangdlah ketika
melawan kanker yang menyerangnya selama dua tgesmohonan maaf dan
terimakasih ananda atas dukungannya agar anamagakigdtah dan keikhlasannya
ketika tidak sepenuhnya ananda bisa merawat dardamgingi selama sakit
parahnya setahun terakhir. Selama kuliah, anardkk tpunya pilihan jelas,

hingga datang saat paling pilu ketika ananda tidisla mendampingi ibu saat
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menghadapsakarat al-mauthanya” karena harus ikut ujian semester dua denga
begitu banyak tugas. Tiap doa, tiap kata, tiap wenyiap hembusan nafas, dan
tiap ketegaran lbu untuk ananda selama itu adad#dti lyang menusuk jantung
ananda, menyiksa dan membingungkan, tumbuh akaes @s#a, merasa bersalah,
dan semua rasa semacamnya menjadi satu, hamunaatn@aid mampu berbuat
apa-apa kecuali “pasrah” dan berusaha memotivaisisdsuai dukungan dan
arahan Ibu sebelum-sebelumnya. Tidak menyangka paecdtu ajal
menjemputnya. Semoga Ibu bahagia di alam sanaindamenjadi persembahan
baik dan bukti permintaan maaf ananda kepada Ibtinta, dan selebihnya
semoga ilmu yang ananda terima bermanfaat dan aileamadi kebaikan kita

bersama di akhirat kelak. Amin. Selamat jalan Ibu...

Yogyakarta, 20 Juli 2010

Penulis,

Diyah Ekowati
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kitab itu bernamaFat: al-Khakir Bi Syaw Miftah at-Tafsr; sesuai
informasi dari penulisnya Sebuah karya bidang ulmul Quran berbahasa Arab
fushha lahir dari keluasan ilmu seorang berketurunan media tulen bernama
Muhammad Mahfudz tahun 1337 hijriakurang lebih 94 tahun yang lalu, yang
diselesaikan penulisannya hanya dalam empat bulemg dua hari sajaKarya
terakhir dari 18 karya mengagumkan beliau. Sampat &i ia masih berupa
manuskrip, dan diduga belum sempat diteliti darubligasikan dalam bentuk
apapun sebelumnya, sehingga belum dapat dinikreaéira luas di masyarakat

hingga saat ini, khususnya muslim Indonesia.

Kitab ini merupakan upaya penjelasan atgar/s dari sebuah karya tulis
berbentuknadhm atau mandiimah (di pesantren-pessantren salaf Jawa Timur
biasa disebut kitab nadhaman). Kitab matan terseergudul Mifta/s al-Tafsif.
Sesuai data manuskrip matan ini, dia terdiri d&02L bait. Ditulis pada tahun

1209 H kurang lebih 222 tahun yang lalu. Kitab matanbnah karya seorang

! Muhammad Mahfudtfat/ al-Khabir Bi Mifta/ al-Tafsir (manuskrip, 1337H), him 01

2 Muhammad MahfudH;at/ al-Khabir, him 297

¥ Muhammad Mahfudtsat/ al-Khabir, him 296

* Pengarang matan menyebutkannya pada bait ke-eaenmdtannadhmnya, adapun
dalammakhtuhuthatkitab Fat? al-Khalir ini tertera pada halaman 04

® Informasi tahun ini diperoleh dari Muhammad Maltfuats al-Khabir, him 302



bernama Abdufih bin Muhammad bin Utsan bin Shlih Fadi al-Shakatiy al-

Naijiriy al-Maghriby (1180H-1245H)

Peneliti terdorong untuk mengkaji manuskrip tersebkarena
kelayakannya untuk dijadikan kajian tesis ataupuserthsi karena telah
memenuhi syarat-syaratnya. Syarat manuskrip yamglkdiud seperti dijelaskan
dalam sebuah kitab sebagai berilpgrtama manuskrip dalam keadaan belum di
tahdgq oleh siapapun sebelumnya atau belunabgq secara ilmiah, atau sudah
diterbitkan namun tanpaahgq/tasthi sehingga masih banyak yang perlu
dibetulkan kedua kelayakan sisi konten analisisnya. Bisa saja rslau menjadi
tidak layak dikaji dalam bentuk penelitian akaderkéitena minimnya nilai atau
faedah ilmiahnya, kecilnya ukuran manuskrip dasi gimlah tulisannya, atau
karena terlalu banyakny&tibas (kutipan) pengarangnya dari para penulis
terkenal dan hanya memindahkannya saja ke dalanyarkga tersebit
Demikianlah hal pertama yang menarik bagi penetituk mengkajinya. la berisi
ilmu ulumul Qur’an, asli tulisan tangan pengararggmyan belum ada orang yang

menelitinya sebelum ini.

® Tahun tersebut tertulis juga di halaman sampulkhtiithat Mandhumahnya yang
diperoleh peneliti sudah dalam bentuk mikro filmogafi singkatnya tidak ditemukan di kitab-
kitab biografi, peneliti mendapatkannya melalui exks internet, lihat
http://www.tafsir.net/vb/showthread.php?t=9200, dan
www.almoajam.org/poet_details.php?id=4312 diunddiN8v 2009.

" Mahdi Fadhlillah,Ushil Kitabah al-Bah-tsi wa Qaiid al-Tahgq (Beirut: Dar al-
Thali'ah, Cet I, 1998), him 141



Ulumul Qur'an sendiri adalah kata lain dari sekufapulmu; gabungan
dari berbagai ilmu yang berkenaan dengan ihwaluale®®. Salah satunya adalah
ilmu yang dinamai “Kaidah-kaidah yang diperlukarrapeufassit®. Sebelum
Syeikh Fudi mengarang matannya, Zarkasyi daBurhan-nya, dan Suyuthi
dalamal-ltgan-nya, sudah lebih dahulu membahas ilmu ini. Hubonga yang
langsung dengan proses penafsiran al-Qur'an senma&mberi tekanan urgensi
kajiannya. llmu tersebut juga menjadi bagian danmkulan ilmu yang lebih
spesifik membicarakan penafsiran, yaitu ilMawz’id Tafgr. lImu Qawa'id
Tafsr juga bagian dari ulumul Quran karena membahaganen al-Quran
sebagaimana imu Tafsir. Hubungan kesemuanya demgamul Qur'an adalah

hubungan antara sesuatu dan bagiannya.

Islam tidak melarang siapapun untuk menafsirka@Quafan; ayat-ayat
yang dianggap belum mendapat kejelasan langsunig Risulullah. Namun
melihat dan mempertimbangkan keseriusan kandunigam $uci ini, menjadikan
kebebasan mentafsirkan tersebut menjadi bersfamersyaratan itu dipatok
sebagai ‘ishmah atau penjamin agar seorang pemiaisi jatuh dalam kesalahan
yang disengaja, dan agar terjaga dari berbicaraarign Allah tanpa
pengetahuan/ilmu. Bagaimanapun sejatinya Allahylahg paling mengetahui
maksud perkataan-Nya sendiri. Yang bisa dilakukaenusia adalah sebisa

mungkin meminimalisir jatuhnya kita dalam kesalahdl@hir yang bisa

8 Fahd bin Abdurrahman ar-Runttudi Kompleksitas al-QurarfYogyakarta: Titian
llahi Press, Cet. Ill, 2003), him. 49

® Manna’ Khalil al-QatthanMabahits fi ‘Ulum al-Quran,terj., Mudzakkir AS,Studi
lImu-ilmu al-Qur'an(Jakarta: Litera AntarNusa, Cet. IX, 2006), him 278

19 Abdul Qadir ManshurMausu’at ‘Ulum al-Qur'an(Suriah: Dar al-Qalam al-‘Arabi,
cet. I, 2002), him 179-181.



diusahakan, yakni dengan menguasai sisi kebahad#&@ur'an dan ilmu terkait

lain?,

Urgensi memperhatikan kebahasaan bagi penafsiragasgelas karena:
pertama, bahasa al-Qur'an dan sunnah dalah bahadayAng fasih (ibaratnya
krama inggildalam bahasa Jawa), kedua, arti-arti al-Qur'asdseraian dengan
makna-makna bahasa Arab karena fakk#dir-nya yang berbahasa Arab, ketiga,
dua hal tersebut akan menyadarkan kita bahwa bagaipun jika ingin
memahami maksud Allah dan RasulNya maka akan terpada penguasaan
bahasa Arab dan ilmu-ilmunya, sehingga seyogyanydiaps muslim
mempelajarinya agar tegak dunianya dan baik aklyigt Syafi'i mengatakan:
“Sebisa mungkin tiap orang Islam belajar dari bahasang Arab dengan
sungguh-sungguh hingga sampai pada kesaksian hadaalruhan kecuali Allah
dan Muhammad adalah hamba dan utusanNya, dan depgamhaman- bahasa

tersebut dia membaca al-Qur'ah”

Ulama memasukkan sisi kebahasaan al-Qur'an tessh#gai salah satu
dimensi kemukjizatannya, yang sering disebut bagian I'j Gz Bayini™* . Ini
karena jalinan huruf-hurufnya yang serasi, ungkaparsangat indah, uslubnya

manis, ayatnya teratur dan sangat memperhatikaassitlalam berbagai macam

1 | ihat Muhammad Husain adz-Dzahallinu at-Tafgr (it: Dar al-Ma’arif, tt), him 53-
55

12 Thahir Mahmud Muhammad Ya'quishib al-Khatha’ fi at-Tafg (Saudi: Dar Ibn al-
Jauzi, Juz |, Cet. |, 1425H), him 986-987

13 Syafi'i, ar-Risalah (Kairo: Maktabah Dar al-Turats, Cet. Il, 1399Hjh8

4 Jurnal Universitas Muhammadiyah Sidoatitalaga (Sidoarjo: Vol.2, No 2, Tahun
2003), him 168



gayanya’. Al-Quran ingin membuktikan bahwa ia tidaklah hadari seorang
yang buta huruf, dia bukanlah karangan manusia.a&alyang dia pakai di
tengah-tengah masyarakat arab yang tinggi bahasaayapakan “keterkejutan”
tersendiri bagi bangsa Arab waktu itu. Pemakaidraba yang tepat, fasih, halus,
indah, baligh dan segala kelebihan yang lain ada pada al-Qutermasuk
pemilihan kata-katanya sebelum menjadi susunarmkaliyang mengandung

berbagai aturan hidup yang sempudfna

Pembelajaran kaidah penafsiran dari sisi bahas®g kali ini fokus pada
tataran morfologis ini menjadi sangat penting karehia bekal dasar yang
mengawali seluruh kajian penafsiran selanjutnya.rfdogis yang dimaksud
adalah pembahasan pada tataran kata; aspek tegpdatam proses morfoldgi
Sebagaimana difahami, bahasa sebagai sistem, rkarugabungan beberapa sub
sistem yang secara bersinergi sesuai dengan fum@sing-masing membentuk
keberaturan baha$amenuju tujuannya. Sub-sistem tersebut terdiri diayd

tataran berlapis; dari yang terkecil hingga yangpbesat® yaitu: Fonologi,

15 |ihat Manna’ al-QaththanPengantar Studi llmu al-Qur'anterj., Aunur Rafiq Al-
Mazni (Jakarta: al-Kautsar, Cet. IV, 2009) him 3%, dan Team PenuliBengantar Kajian al-
Qur’an, Editor Kusmana dan Syamsuri (Jakarta: Pustakbugha Baru—UIN Jakarta, 2004), him
79.

8 Abu Bakar Muhammad Ibn Thayib al-Bagilahjaz al-Qur'an (Kairo: Dar al-Ma’arif,
t.th), him 6-10. Di dalamnya beliau mengupas tegtgaz qur'an dari segi bahasa.

" Dardjowidjojo, Beberapa Aspek Linguistik Indonesi@akarta: Djambatan, 1983),
himn 03

8 )mam Asrori,Sintaksis Bahasa AraiMalang: MISYKAT, 2004), him 17

19 Imam Asrori,Sintaksishim 19



Morfologi, dan SintaksfS, ada sebagian yang memasukkan Semantik sebagai

tataran ke-empatn§a

“Kenukjizatan itu ditemukan dalam lafadh-lafadhnyang memenuhi
setiap makna pada tempatnya. Tidak satupun di artfadh-lafadh

tersebut yang dikatakan kelebihan (atau “sisa”,)pesgbagaimana tidak
seorangpun menyatakan bahwa pada suatu tempain(di&@ur'an) perlu

penambahan lafadh karena kekurangan”

Merujuk kepada syarat-syamtufassir semakin menegaskan pentingnya
penelitian ini. Beberapa syarat bagi orang yang akanafsirkan al-Qur'an sesuai
yang disepakati oleh para ahli tafsir yakni kehanumenguasai beberapa ilmu.
Secara berurutan ilmu-ilmu yang harus dikuasaetersadalah: Iimdughah
agar dapat menjelaskan kosakata yang dipakai sdsnganmadkil-nya dalam
bahasa asalnya, ilmdahwu karena makna suatu kata akan berubah dan berbeda
maksud hanya karena faktor i'rab, kemudian il8harf yang dengannya akan
diketahui pola bangun kata dan bentuknya, lalu ilsytigazqg: yakni ilmu seputar
bedah huruf dari kata, lalu penguasaan tiga ilmagbeah yaknial-Ma’ani, al-
Bayan, danal-Bad’, kemudian iimuQiraat, ilmu Kalam atauJshizluddm, Ushil
Figh, Astab Nuzl, ilmu tentang kisah-kisaiNasikh mangkh, ilmu Hadits, dan
terakhir ilmu mauhibahyang akan diberikan Allah kepada siapapun yang Dia
kehendaki, seperti yang Dia isyaratkan dalam alaBsty 282°. Jika kita lihat,

enam ilmu pertama adalah materi kebahasaan, karensang dasar memahami

20 |mam Asrori,Sintaksishlm 26

21 Diantara yang berpendapat tersebut adalah Hasaegierti tertera dalam bukunya
Dirasat fi ‘ilmi al-lughah al-washfiy wa atd@rikhiy wa al- mugran (Riyadh: Darul Ulum
litthiba’ah wannashr, 1984), him 54

22 Manna’ al-QaththarPengantar Stuglihim 335.

% Muahammad Husain al-Dzahattimu at-Tafsir, him 53-55



maksud suatu bahasa adalah dengan memahami bahasadiri, dari berbagai

sudutnya, barulah setelah itu unsur lain.

Dengan penelitian ini pula, diharapkan tratisiggq di Nusantara semakin
subur. Selain itu, melihat makin maraknya para getdafsir, semoga kajian ini
juga dapat memberi kontribusi yang semestinya bagiua dan umumnya bagi
umat Islam. Konten ajaran yang dikandung agar jtedséam bahasa Indonesia,
kebanggaanta’ashshubiyyah(fanatisme kesukuan), romantisme intelektual lal
semangat ingin mempublikasikan tokoh beserta kgeyamgar dikenal, juga
melanggengkan atau menjaga karya ulama nusantai@haalasan-alasan global
mengapa peneliti mengkaji kitab ini. Perlu diketaldari banyak karya beliau,
ada yang telah dinyatakan rusak atau hilang sebékennasil dipublikasikazﬁ.

Sangat disayangkan jika hal tersebut sampai tdggdi
B. Rumusan Masalah

Bermuara dari latar permasalahan di atas, pemelikali ini ingin

menjawab dua persoalan mendasar sebagai berikut :

1. Bagaimana menyajikan naskah yang masih berupa h@muersebut
menjadi teks yang terbaca sesuai tata penulisaahlstandar masa kini
dalam nuanstahgq dandirasat?

2. Bagaimana menyajikan hasil penelitian thdperupa paparan kajian
“Kaidah-kaidah Morfologis al-Quran bagi Penafsitakarya Syeikh

Mahfudh tersebut dalam bahasa Indonesia yang laailbdnar?

# Muhammad Mahfudh, Fat# al-Khabir, him 297. Lihat juga

http://mhabibsyakur.blogspot.com/2009_06_01_archiwel diakses tgl 18 Juni 2009



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
a. Menyajikan kembali manuskrip kitalFat? al-Khabir khususnya
pembahasan kaidah Morfologis ini dalam bentuk tgkeg bisa
dibaca, sesuai dengan standar penulisan ilmiahekgodrer, dalam
ranah kajiartahgq Arab dandirasahnya
b. Menyajikan hasil penelitian tentang kaidah Morfasogbagi
penafsiran ini sekaligus menguak metode pengaralegrdmensyari
kitab matan tersebut, dalam bahasa Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian ilmiah terlebih lagi kerfahgq dan dirasah akan
menghadirkan berbagai manfaat dan kegunaan yaaghdagnelitian kali ini,

hal-hal tersebut adalah:

a. Agar menjadi kontribusi ilmiah yang berguna bagigoéatan dunia
keilmuan khususnya ilmu Islam

b. Untuk mengangkat karya anak negeri sendiri, menjggadari
keterpunahan yang sia-sia, dan memudahkan bagh Saja yang
ingin membaca atau mempelajarinya dalam versi latesdinya
(Arab).

c. Agar penyajian kajiannya dalam bahasa Indonesipatdememberi
kemudahan pentelaahannya dan manfaat pemahamaneysmdpaik
bagi para penggiat bidang Ulumul Qur'an, khusushga Kaidah-

kaidah penting bagi penafsiran.



D. Telaah Pustaka

Syeikh Mahfudh adalah salah satu ulama yang tepilaroduktif
menuangkan ide-ide keilmuan islamnya dalam bentliain. Beliau adalah salah
satu dari tiga serangkai pioner penulisan karyaalnpesantren Jawa Kitab-
kitabnya tersebut tidak hanya dipergunakan olehyddarpondok pesantren di
Indonesia, tapi konon banyak pula yang dipakai gabéteratur wajib pada
beberapa perguruan tinggi di Timur Tengah, sepémlaroko, Arab Saudi, Iraq
dan negara-negara lainnya. Bahkan sampai sekaramagtara kitab-kitabnya
masih ada yang dipakai dalam pengajian di Masfiditanf®. Yang disayangkan
adalah keterbatasan akses untuk mendapatkan irdorvadid terhadap data
lengkap dari karya mana saja dan tepatnya dimagarsletau tempat yang telah

memakai karyanya sebagai bahan pembelajaran térsebu

Terhadap karya-karyanya, ulama Indonesia juga telalai menelitinya.
Di antara mereka adalah Habib Syakur dan Habib Kafarya Syeikh yang
diteliti bersama team adalat-Manhal al-‘AmimHasyiyah Takmilah al-Minhaj
al-Qawim ila al-Fara idh; satu jilid, berupa catatan tambahan atas karya Ibnu
Hajar al-Haitami yakni al-Minhaj al-Qawim, dalam frameSilsilah Tahqiq at-
Turats al-‘Ulama al-Andunisiyyiral-Khil'ah al-Fikriyyah danManhaj Dzaw an-

Nadhardalam bidang hadits, juga kitddauhibah dzi FadhlSemuanya termasuk

% Tim Penulis A. Muijib dkk,Intelektualisme Pesantreakarta: Diva Pustaka, Cet 3,
2006), him 6
26

http://www.pondokpesantren.net/ponpren/index2.ppp8o=com_content&do_pdf=1&id=228,
diakses tanggal 18 Juni 2009
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dalam program penelitian yang dimotori DEPAG sejakun 2007 silaff.
Memang belum lama kesadaran meneliti para tokolantasa dan karya-karya
mereka tumbuh di Indonesia, termasuk penelitianatdasp sosok Kyai Mahfudz
Tremas ini. Di antara pionir peneliti ulama Nusaatalan karyanya adalah
Nabilah Lubis dan Azyumardi AZfa Tahun 2006 lalu Mochamad Mudhofar juga
meneliti tentang pemikiran Syeikh Mahfudh khususmaam kitab Manhaj

Dzawi an-Nadhauntuk kepentingan tugas akhir strata satéhya

Secara umum, disini peneliti dapat menyampaikanansaja karya beliau
yang telah dikaji dan diteliti selain yang telahsebut di awal. Data-data
singkatnya adalah: kitaBl-Sigayah al-Mardiyah fi Asma Kutub Ashabina al-
Syafiiyyah; dalam tiga bendelk(irasalh), selesai penulisan pada hari Jum’at,
Sya’ban 1313 H, dicetak oleh percetakatTaraqqi al-Majidiyah al-
‘Utsmaniyah Mekah (tanpa tahun), kitahl-Minhah al-Khairiyyah fi Arba’ina
Haditsan Min Ahadits Khair al-Bariyyahgua bendel manuskrip, juga telah di-
tahqig dan naik cetak, kitalAl-Khal'ah al-Fikriyyah bi Syarh al-Minhah al-
Khairiyyah; terdiri dari tiga belas bendel, telahtdhqgiq dan dicetakMauhibah
Dzi al-Fadhl ‘Ala Syarh Mugaddimah Ba fadHl;jilid dalam bidang figh Syafi'i,
telah naik cetak tanphgiq (kitab figh empat jilid ini merupakan syarah atau

usaha penjelasan atas karya Abdullah Ba FatkiiMugaddimah Al-

27 Ali Mursyid, “Mari Selamatkan Karya Ulama Indonas{Artikel Institut lImu al-
Qur’an), http://iig.ac.id/index.php.

28 Nabilah telah memulai penelitian tentang naskasantara dan ulama-nya, diantara
bukunya adalaiNaskah Teks dan Metode Penelitian Filologdakarta : Yayasan Media Alo
Indonesia, cet Ill, 2007), dan Azyumardi Azra demngmkunyaJaringan Ulama Timur Tengah
dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XV{Bandung : Mizan, 1998)

29 Moch. Mudhofar,Pemikiran Muhammad Mahfudh dalam Manhaj Dzawi amiNa
(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006).
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Hadhramiyyah,lebih banyak digunakan oleh kiai senior sebagaikan kajian
fikin, dan sering dikutip sebagai salah satu sumpang otoritatif dalam
penyusunan fatwa oleh para ulama di Jawa. Kitatendiri dari empat jilid), jilid
pertama diselesaikan pada 25 Safar 1315 H, jildukediselesaikan pada hari
Jum’at, 27 Rabiulakhir 1316 H, jilid ketiga diseddsan pada malam Ahad, 7
Rajab 1317 H, dan jilid keempat, diselesaikan paddam Rabu, 19 Jumadil
Akhir 1319 H, dicetak oleh percetakan al-‘Amiraly-&yarfiyah, Mesir, 1326 H,
lalu kitabnya yang berjuduKifayah al-Mustafid fima ‘Ala min al-Asanidsatu
bendel manuskrip, telah tihqgiqdan dicetak juga, diselesaikan pada hari Selasa,
19 Safar 1320 H; membicarakan pelbagai sanad kaiinMiuhammad Mahfudh
bin Abdullah, kitab ini dicetak oleh percetakahMasyhad al-HusainiNo. 18
Syari’ al-Masyhad al-HusainiMesir (tanpa tahun), ia d&shhihdan ditahqiq
oleh Syeikh Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani al-Kakl-Mudarris Daril
"Ulumid Diniyah Mekah, kemudian kitall-Fawa-id at-Turmusiyyah fi Asanid
al-Qira at al-‘Asyariyyah;satu bendel, Syeikh Yasin Padang menyebut bahwa
kitab ini pernah diterbitkan oleh penerbit al-Maj@h, Mekah, tahun 1330H, lalu
Manhaj Dzawi al-Nadhar bi Syarh Mandhumah [lm as#tlissuyuthi;satu jilid,
yang telah diahgiqdan dicetak juga, diselesaikan pada tahun 132914/M, ia
memuat ilmumush-thalé sadits dan merupakan Syarh davianzhumah “limil
Atsar karangan Imam Jalaluddin as-Suyuthi, kitab ini upakan bukti bahwa
ulama nusantara mampu menulis ilmu hadis yang damilinggi nilainya, ia
menjadi rujukan para ulama di belahan dunia teratatama-ulama hadits,

dicetak oleh Mathba’ah Mushthafa al-Baby al-Halalzy Auladuhu, Mesir, 1352
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H/1934 M, cetakan dibiayai oleh Syeikh Salim biriaBabin Nabhan wa Akhihi
Ahmad, pemilik Al-Maktabah An-Nabhaniyah Al-Kubr@urabaya, Jawa Timur,
Indonesia, kemudian kitalnayah al-Muftaqgir fi ma Yata'allaq bi Sayyidind-a
Khidhr; dua bendel dan telahtdhqiqg juga dicetakBughyah al-Adzkiya’ fi al-
Bahts ‘an Karamah al-auliyatiga bendel dan telah tdhqgiq juga dicetak. Naik
cetak adalah bukti nyata bahwa kitab tersebut telaji. Sampai di sini,
diketahui bahwa sebagai karya terakhir, kifa: al-Khalir ini memang belum

diteliti sebelumnya oleh siapapun; baik dalam bletahgq atau suntingan saja.

Ada juga mereka yang pernah meneliti pesantrersigataranya Zaenal
Ma’murin yang untuk skripsi atau tugas akhirnyautali984 menelitinya dengan
judul Pondok Pesantren Tremas dalam Perspektif Sejarahada tahun 1995 Siti
Nur Djannafi* juga melakukan hal yang sama dengan judetanan Pondok
Pesantren Perguruan Islam Tremas dalam Dakwah Islakecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitandan Hafidah untuk Tesisnya pada tahun 2005 mendambi
Judul Sistem Pendidikan Pesatren Tradisional sebagai rradtieve Pola
Pendidikan Islam Indonesia; Studi pada Perguruamdik Tremas Pacitan Jawa
Timur. Semuanya adalah alumnus IAIN Sunan Kalijaga YoggakaPada
penelitian mereka tentu sosok Kyai Mahfudh tidgkake dari obyek pembahasan

dan hasil kerja mereka.

Dilihat dari jenis pembahasannya, meskipun sebegyga ulumul Qur'an,

meski tidak semua kitab ulumul Qur'an mempunyailphmtopik bahasan yang

30 Skripsi Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1984.
31 Skripsi IAIN Sunan Kalijaga, 1995
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sama. Seorang Suyuthi (w.911H) menelurkan bebétapa di bidang ini pada
abad IX Hijriyah, diantaranya karya fenomenal bdwjual-ltgan ff ‘Ulam al-
Qur'an. Syeikh menginformasikan bahwal-ltgan tersebut adalah salah satu
rujukan utama dari penulisan kitab syarah SyeikhiM@h kali inf2 al-Itqan
memang dikenal sebagai salah satu referensi dndioha, sampai dikatakan; jika
ahli tafsir menjadikan Tafsir al-Thabari sebagderensi monumentalnya, maka
dalam bidang ulumul Quran kitad-ltgan ini sangat membantu Adapun dari
kitab bertema kaidah tafsir yang bahasannya seslsahQawa’id Tafsr karya
Khalid Utsman as-Sabt. Secara singkat, Syihabu@gilyubi juga memaparkan
kaidah-kaidah ini meski tidak dalam nuansa kepgatinpenafsiran semata tapi
lebih menyorotistyle kebahasaannya dengan ju@listika al-Qur'an-Pengantar

Orientasi Studi al-Quraf.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori kali ini mengacu kepada dua bentajaknya; kajian
manuskrip Arab murni (bukan pegon atau bahasans@lab yang ditulis dengan
huruf Arab) dan penyajian kajian analisa sunstananuskrip tersebut dalam
bahasa Indonesia. Untuk itu dapat disampaikan derangka teori tersebut

sebagai berikut:

%2 Sebagaimana diinformasikan sendiri oleh Syeikh fMdin dalam mugaddimah
manuskripnya ini him 01.

% Fahd bin Abdurrahman al-RumiJlumul Qur'an-Studi Kompleksitas al-Qur'an
(Yogyakarta: Titian llahi Press, Cet. 1ll, 2003)mnh68.

3 Shihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur'an (Yogyata: Titian llahi Press, Cet. |, 1997)
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a. Teori Tahgq makhthithat ‘arabiyyah
Teori tahgq makhthithat ‘arabiyyaldigunakan karena teks di tangan
peneliti masih murni tulisan tangan dan berbahassb Aasih. Tahdgq berlaku
sebagai sebuah teori penelitian untuk naskah bermpauskrip agar dapat
disajikan kepada khalayak dengan bentuk yang hfséaini sesuai keinginan

pengarangnya atau mendekatifiya

Terdapat beberapa cara yang biasa digunakan dalaangkagi
naskah/manuskrip dilihat dari edisi teks yang adietode Objektif, yakni metode
mencari kesamaan antar naskah dengan membandikgkatahan dalam tiap
naskah agar mendapatkan naskah yang paling mehdeftmya®® Metode
Subyektif, yakni ketika metode yang menggunakara datuitif dengan cara
mengambil naskah yang paling tua, meski pada alati9kmetode ini tidak
digunakan lagf. Metode Landasan atau Induk, yakni metode penetapakah
yang dianggap paling unggul kualitasnya diantarégawaya, dari yang memiliki
bacaan paling baik, tulisan paling jelas, untukadifan dasar penyuntingan
naskaf®. Metode Gabungardigunakan untuk menentukan gabungan bacaan dari
semua naskah ketika perbedaan yang ada dalamhnadéi terlalu signifikan
berdasarkan tujuan bahwa teks yang ditampilkanaadging terbaik. Metode

Edisi Naskah Tunggainetode ini digunakan apabila memang hanya terdagpat

% Ash-Shadiq Abdurrahman al-Ghiryaffiahgiq Nushush at-Turats fi al-Qadim wa al-
Hadits (tt: Majma’ al-Fatih li al-Jami’at, 1989), him 01

% Nabilah Lubis,Naskah Teks dan Metode Penelitian Filol¢@fkarta : Yayasan Media
Alo Indonesia, cet Ill, 2007), him. 85-91.

%7 siti Baroroh Baried,Pengantar Teori Filologi(Yogyakarta: BPPF Seksi Filologi
Fakultas Sastra UGM, 1994), him. 66.

% Nabilah,Naskah him. 93.

% siti Baroroh,Pengantar him. 67.
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naskah saja, dan ditempuh dengan dua gaeeama edisi diplomatik, yaitu
menampilkan naskah apa adanya tanpa mengadakabaparu apapun, dan
kedua, edisi standar atau edisi kritik, yaitu menerbitkaaskah dengan
membetulkan kesalahan bacaan, ketidak sesuaiam @@agelompokan bahasan,
serta memberikan komentar untuk pembenaran naskskbtf’. Dan sesuai
dengan fakta naskah yang ada di tangan peneliirae§, maka metode terakhir
inilah yang akan dipakai dalam penelitian kalidalam edisi standar. Suatu usaha
perbaikan dan pelurusan teks, yang tujuannya untekghasilkan suatu edisi
yang baru yang sesuai dengan kemajuan dan perkgarbamasyarakat, misalnya
dengan pembagian alinea-alinea, membuat penafsada bagan atau kata-kata
yang perlu dijelaskan sehingga pada akhirnya tekspil dalam keadaan mudah

difahami oleh pembata

Berbicara masalaldirasah sesungguhnya ia bagian penting dari mata
rantaitahgq itu sendiri. Pemahaman tersebut dilihat dari begeerhal; praktek
tahgq dan tradisinya yang telah lama, dari sebutan uittolk yang membahas
tentang manuskrip dan pentahgigannya yang dikeeafah ilmuDirasah al-
Makhthithat*?, dan bahwa kajiardirasah adalah bagian dari tahapan-tahapan
kinerjatahgq itu sendiri yang telah ditetapkan para patdugiq selama ini; yakni
dengan mengkaji biografi pengarang dari berbagsj dan mengomentari naskah
dengan penjelasan yang sesuai keperluan dalam omeuy tujuantahgq

sendiri, tidak kurang dan tidak berlebihan. Diaatgang harus dijelaskan adalah

40 Siti Baroroh,Pengantar him. 68.
41 Dpemikian dikatakan oleh NabilaNaskah him. 96.
42 Mahdi FadhlillahUshil Kitabah,, him 140
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nama-nama baik orang, nama kitab, atau tempatladtamya, juga kata-kata sulit
dan istilah-istilah tertentu yang mempengaruhi pesngan, dan sebagairfjajadi
menyajikan manuskrip dalam bentuk sebenar-benasegaai yang diinginkan

pengarang, tapi menghindari sikap akan syarahnya*.

b. Teori Kajian Kaidah Morfologis al-Qur’an

Al-Qur'an disampaikan dengan sebuah bahasa. Bag@ar'an adalah
bahasa Arab. Dengannya Allah ingin menyampaikarursiel maksud dan
tujuanNya terhadap makhlukNya. Bahasa Arab semadialah bentuk kata-kata
dan kalimat yang dipakai oleh orang Arab untuk nuexgsapkan suatu maksud
ataupun tujuan dirinyd Barang siapa yang ingin memahaminya hendaklah
mempelajari bahasanya dengan mendengarkan penjetmaag Arab sebagai
saksi bahasa al-Quran itu sentfirilni bisa kita lakukan dengan bewdirasah
langsung dengan mereka, atau juga membaca pemglasglasan mereka dalam

karya-karya tulis mereka.

Morfologis di sini adalah penelaahan kebahasaan patdran kata, bukan
pada wilayah kajianl'rab. Kata dalam bahasa Arab memiliki banyak
pertimbangan dilihat dari beberapa &&dbari sisi penetapan jenis kelamin; ada
mudzakkaadamuannats Dari segi jumlah admufrad mutsanndan jamak. Dari

segi umum dan tertentunya makna adkirah adama'rifah. Dari kebutuhan akan

3 Ash-Shadig, Tahqq Nushish him 33-34.

44 Shalahuddin al-MunajjidQawz'id Tahgiq al-Makhthithat (Beirut: Car al-Kitab al-
Jadd, cet. VII, 1987), him 15

> Mustafa Ghalayainjami’ al-Duris al-‘Arabiyyah(Beirut: al-Maktabah al-‘Asyriyyah,
1989), Juz I, him 7

“® Syafii, ar-Risalah him 48

" Abu al-Barakat al-AnbariAsrar al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-Jil, Cet. I, 1995M), him.
261-298, dan hal ini dijelaskan di hampir tiap biNahw Sharf
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kata ganti, ada yang diseldliamir dengan seluruh jenis dan klasifikasinya. Dari
sisi prakteknya dalam kalimat, kata jamak sebaildigapadankan dengan jamak.
Dari sisi sinonim bahasa, ada kata yang didugansmpadahal bukan. Dari segi
tujuan penampilan, ada kata yang sering ditampildatam bentuk mufrad,
sedang kata lainnya seringnya jamak. Dari sisi kegkinan satu kata bermakna
ganda, ada spesifikasujizh dannadhz-ir. Dari segi bentuk, ada aturan al-Qur’'an
khusus tentang cara memaknai bemhashdar Begitulah, dalam hal ini Nadhim
yang diikuti oleh Syeikh Mahfudh mengelompokkandidi-kaidah tersebut dan
menjelaskannya dalam dua belas kategori. Kaidalg ysetara umum telah
ditetapkan para ulama tafsir untuk kepentingan fs&aa yang terbebas dari

kesalahan mengartikan kata perkata.
F. Metode Penelitian

Hampir keseluruhan penelitian ini merupakan peaelitkepustakaan
(library research*®, yang dalam pembahasannya menggunakan dua pematekat
pendekatanahgqg dandeskriptif analistis Kedua pendekatan diharapkan mampu

menghantarkan penelitian ini kepada semua tujuadeggan baik.

Pertama pendekatanahgiq diterapkan terhadap teks yang masih berupa
manuskrip, sebagai upaya membetulkan, menetapkam lyenar, yang tepat dan
yang shahih dari suatu tuli$dn Senitahgiq makhtiithat adalah menyajikan

naskah dalam bentuk dicetak, diberi harakat, tidengandungash+#if dan

8 Abudin Nata,Metodologi Studi AgaméJakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
125. Lihat juga Anton Baker dan Ahmad Haris Zublgtode Penelitian FilsafafYogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63.

9 Fahmi sa’ad dan Thalal Majdu@lahgiq al Makhthdthath baina an Nadzariyyat wa at
Tathbiq (‘alam al Kutub, 1993), him 13
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tahrif, menggunakan bentuk yang lebih baik dan terbatengga memberi
manfaat; dilakukan sesuai apa yang dikehendakiligaya atau mendekatinya,
semua dilakukan dengan penuh perhatian dan kesabdbangan pendekatan ini
peneliti mengharapkan agar bisa merubah penampéakah yang manuskrip ini
menjadi artikel ilmiah berstandar penulisan konterap sesuai tujuan kinerja

tahgiqitu sendiri.

Konsekwensi dari pendekatan adalah adanya tahapapan yang harus
dilalui tiap penelitiantahqgiq sebagai berikut pertama pemilihan tema dan
naskah yang akan dahqig kedua pengumpulan teks-teks sesuai materi yang
dipilih beserta varian-variannya jika adaetiga membaca teks dan
mengelompokkan/menertibkannya sesuai rangking kagalkondisi teks dari
beberapa sudut pandang (keaslian teks, jenis klaat, sebagainya)keempat
penyalinan/penulisan ulang naskah sekaligus penbgawd antar variannya,
kelimg penetapan bacaan yang benar dari tiap tekstaldmij-nya, keenam
analisa teks secara kritis dan teliti, ketujuhasth/kajian terhadap kandungan
naskah secara menyelurigdelapan penetapan daftar isi dan jika perlu indeks
baik ayat al Qur-an, hadits, a’lam/tokoh-tokoh dalaaskah, nisbat syi'ir-syf'ir,
pemaparan referensi yang dipakai peneliti dalam bagnu prosesahgignya,
dan juga penertiban bab-bab yang ditetapkan pekegembilandicetak dalam

keadaan sebaik-baikmya

0 qyadh Khalid at-Thiba’, Manhaj Tahqiq al MakhthiithafDamaskus : Darul Fakr,
2003), him. 19.

51 Lebih lanjut lihat Ramadlan Abduttawwalanzhij Takgig, him. 60-91. JugaManhaj
al-Tahgiq wa Ba'ts al-Turathlm. 100-136. Semisal itu diterangkan dalam bankiskb-kitab
tahqiq
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Peneliti berupaya melaksanakan tahapan-tahapanebtgrs sesuai
kemampuan dengan mengacu juga kepada arahan pentdsis yang berlaku
dalam ranah tata bahasa Indonesia, standar UIN nSliadijaga. Sebagai
pegangan akademik, peneliti harus selalu berusa&maefihara tiga pondasi dasar
dalam diri agar kinerjanya maksimal, yaitu: pertaleus mempunyai keinginan
dan kecintaan yang benar terhadap kinerja tahgigrmambangkitkan kitab turats
dan pemikiran Islam, kedua, berpegang teguh tepghad@anah ilmiah sehingga
sangat berhati-hati memperlakukan nash yan@hdiiq ketiga, bersiap dengan
kesabaran yang baik sebelum, selama dan sesudahgiean sampai teks keluar

dari percetakan dan setelahtfya

Kedua peneliti menggunakan pendekatdeskriptif analisti&® dalam
menelaah kandungan atau isi teks/naskah, yaitulipeneyang mendasarkan
kepada pembacaan naskah dan melaporkan ulang denaigsa yang dicapai dari
objek kajian, atau bisa juga dikatakan memakai ekaihncontent analisis
sebagai upaya menganalisa tentang isi suatu tekg ynencakup upaya
klasifikasi, menentukan suatu kriteria dan membu&diksi kandungan suatu
teks?. Upaya ini ditujukan agar manuskrip yang telatkagrsecaraahcq Arab
dapat dideskripsikan sedemikian rupa pula dalaangat bahasa Indonesia agar
menjadi kontribusi yang utuh untuk ranah keilmuadonesia. Dalam hal ini

setidaknya peneliti harus melewati tiga tahapaertama pengumpulan data,

°2 Abdullah Katib,Manhaj al-Tahqiq wa Ba'ts al-Turafst: Dar at-Turats al’Arabi), him.
137.

3 Erna Widodo dan MukhtaiKonstruksi ke Arah Penelitian Deskrip{{¥ ogyakarta:
Avyrouz, 2000), him. 35.

% Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta : Rake Sarasin, 1989),
him 68.
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yaitu menghimpun sumber data yang tersedia mesgdliah dokumentasi data
dasar, kedua adalah melakukan kritik data dengan menguji data- yang
terdokumentasi tersebut melalui tahapan seleksifikasi, dan analisaketiga
adalah interpretasi data, dimana data-data yanghsteruji tersebut, disusun
dalam kerangka yang logis, sistematis menjadi kasatuan bahasan yang utuh,

dan konsisten baik dari segi bentuk kajian maugunmembahasan

Pada proses pelaksanaan tiga tahapan ini tenaditgggngkomparasian
kandungan naskah dengan kajian semisalnya guna etaéng kompleksitas
hubungan keilmuan yang terjalin antara naskah mgdn lainnya. Untuk
mencapai tujuan tersebut memerlukan beberapa suddiar Data-data dasar
penelitian tersebut didapatkan dengan menggunaksiode dokumentasi, yaitu
sebuah metode yang digunakan untuk mencari dagakigustakaan berupa
dokumen tertulis baik primer maupun sekunder, gomendukung jalannya
penelitian®. Data primer yang dimaksud adalah naskah Kiath al-Khabir ini
sendiri. Sebagai naskah tunggal, maka dialah sdaturga rujukan induk dalam
penelitian kali ini. Adapun data sekunder, penetfigmperoleh informasi awal
dari pengarang dalamugaddimahmanuskripnya ini. Beliau katakan bahwa kitab
syarahkinya ini merujuk kepada beberapa kitab sepertam al-Dirayah, al-ltgn
f ‘Ulam al-Quran milik Suyuthi, danNail al-Ma’'mal (karya lain dari Syeikh

Mahfudz sendiri).

% Surachmad, Winarndpasar dan Tekhnik Resear¢Bandung: Tarsito, 1978), him.
132.

%% Consuelo G. Sevilla dkieengantar Metode Penelitigdakarta: Universitas Indonesia
Press, 1993), him. 85.
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Dari pembacaan awal peneliti dapat menyimpulkanwlaaltepat pada
pembahasan kaidah morfologis penafsiran ini, Syédihfudh danNadhim
menjadikamal-ltgan sebagai referensi dan sumber data utama bagigspamh
nya. Dari sekian banyak ilmu yang menjadi kontehalsan kitab-kitab ulumul
Quran semisalal-ltgan, juga dalam manuskrip ini, ilmu kaidah morfologis
hanyalah satu bagian ilmu saja, sebagaimana ialjagen darQawa’id Tafsir
atauUshil Tafsr, dan juga llmu Tafsir. Namun masih sedikit kitadng lebih
spesifik tentang kaidah penafsiran ini. Satu kiyalng didapatkan peneliti dan
sesuai dengan topik kaidah-kaidah penafsiran ialaddkitabQawa'id al-Tafsr
karya Khalid bin ‘Utsman, meski begitu khusus dalsa yang menjadi kali ini

pembahasaal-ltgan masih jauh lebih detil.

Dari buku karya Khalid bin ‘Utsman tersebut pemnetiendapat informasi
berharga bahwa ternyata berkaitan dengan kaidalr taf cukup banyak buku
yang judulnya tidak sesuai isinya. Diantaranya kkiterjudul Qawa’id Tafsir
karya Muhammad bin Atal-Qasim Ibnu Taimiyyah al-Hiraniy (542-621H) yang
ternyata kitab tafsiral-Manhaj al-Qawm fi Qawz'id Tata’allaq bi al-Qur'an al-
Karim karya Syamsu ad-Din Bin ash#gh (w777H) yang menurut salah
seorang peneliti: tidak ada satupun bahasan daitin i yang berkait dengan
Qawa'id Tafsir. LaluQawz’id at-Tafgr karya Ibnu al-Wazir, yang ternyata adalah
potongan dari kitabnya yang lain berjudtdar al-Haq ‘ala al-Khalgi, kurang
lebih 11 halaman dari sub babi‘al-Irsyad Il Thariq al-Ma’rifah |i Shaii# al-
Tafsr” yang melihat bahasannya seputar metode penafsahapan-tahapan dan

macamnya ternyata termasuk ilmu tafsir. Ki@hTaisr fi Qawa’id ‘llmi al-
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Tafsr karya al-Kafiji, adalah kitab ulumul Qur'an, daal-Qawz’id al-Hisan Li
Tafgr al-Qur'an karya ‘Abdurrahman al-Sa’'di (w1376H) berisi banyedidah;
kaidah balaghah, kaidah fikih, kaidah tafsir, dand&h ke-Qur'an-an, sehingga
pada dasarnya ini adalah kitab kaidah tafsir napamulisnya terlalu meluaskan
pembahasannya. Kitab lainnishil al-Tafsr wa Qawz'iduhiz karya Khalid Ibn

Abdurrahman al-‘Ak, yang lebih bisa disebut kitdbroul Qurar’’.

Lebih dalam lagi, dari sepuluh lebih sub bab kaji@dah penafsiran
dalam tesis kali ini juga banyak diantara para alarang sudah membahasnya
perbahasan secara independen tidak dalam frameullQor’an ataupun ilmu
Qawg'id Tafgr. Diantara kitab-kitab tersebut adalail-Mudzakkar wa al-
Muannatskarya al-Farra’ (w 207H), juga karya Sa'’id bin Ibira al-Tustari (w
360H) dengan judul yang sarflalbn al-Anbari (W577H) menuliskan ilmu itu
dengan judulal-Farqu Baina al-Mudzakkar wa al-Muannat&itab unik lain
berjudul “Laisa” fi Kal am al-‘Arab karya lbnu Khlawaih (w 370H), juga
Mufradat Alfadh al-Quran al-Karim karya al-Righib al-Ashfalani. Ma’anr al-
Qur'an wa I'rabuhi karya al-Zajj Aba Ishaq Ibrahim (w 311H). Kitab berjudul
al-Wujzh wa an-Nadb-ir li Alfadh Kitzbillah al-‘Aziz karya Al ‘Abdill ah al-
Damighani (w478H). Mufradat al-Qur’'an karya ‘Abdul Harid al-Faghi. Dan
juga kitabNuzhah al-A’'yun an-Nawadhir fi ‘llmi al-Wip wa al-Nadia-ir karya
Ibn al-Jauzi, termasuk masih banyak lagi yang kgémg sebagiannya telah

diinformasikan juga oleh Syeikh Mahfudh dalam akhivahasannya.

7 Khalid bin ‘UtsmanQawz’id at-Tafsr (Dar Ibn ‘Affan, 1421H), Juz I, him 43-46
8 Ahmad bin Muhammad al-Halaw$yad# al-‘Urf f7 Fanni al-Sharf (it: Dar al-Kiyan,
tt), him 37
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Permasalahannya; tidak semua kitab terkait tersddisd didapatkan dan
dimanfaatkan oleh peneliti sebagai sumber datakuk@jian kali ini; karena

keterbatasan akses.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, hasil penelitian daphatas naskah
Fath al-Khalir bi Syar: Miftah at-Tafsr ini akan diuraikan secara sistematis

dalam lima bab sebagai berikut:

» Bab pertama adalalPendahuluan pada dasarnya, bab ini berusaha
menjelaskan tentang latar belakang pentingnyarkajias naskaRat/ al-
Khabir bi Sya# Miftah al-Tafsr. Dalam bab ini juga dikemukakan
berbagai rumusan yang bersifat teoritis dan metmiw| seperti rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaaliskakaan, kerangka
teori, metode penelitian, dan juga sistematika geran bahasan;

» Bab kedua, terfokus kepada biografi pengarang dahrkya. Dimulai dari
nama, nasab, dan riwayat hidup Syeikh sejak mas#dnka hingga
dewasa yang masih jarang dibahas dan dibukukamgghiwafatnya.
Diteruskan dengan penjelasan khusus tentang riwatelektualnya dari
masa kecil, guru-guru yang membimbingnya hingg@&abgbunya banyak
murid dan banyak karya. Dilengkapi dengan penalitemtang arkeologi
pemikiran beliau secara umum. Setelahnya, penei#mbahas tentang
naskah kitab obyek kajian kali ini; baik dari s&sal-usulnya, keaslian

namanya, keabsahan penisbatannya terhadap Syeikfudha deskripsi
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naskah secara fisik dan substansi kandungannysasacam dan khusus
naskah yang diteliti saja, sekaligus analisa lagdakang penulisan kitab.
Bab ketiga, adalatahqiq naskahFati al-Khalkr sebanyak 31 halaman
manuskrip dari halaman 38 sampai 69 yang diteditaich kategori kaidah-
kaidah morfologis bagi penafsiran. Kinetghqiqtersebut diawali dengan
ilustrasi umum seputar ilmtahgiq pedoman teknis yang akan dipakai
dalam penelitian kali ini, kemudian dilanjutkan dan kinerja penelitian
tahqigitu sendiri.

Bab keempat; mendeskripsikan uraian manuskrip patlayang menjadi
obyek penelitian, dan menguraikannya dengan ankliga baik dari sisi
konten kajiannya ataupun sedikit analisa dari sigtode pemaparan
Nadhim danSyari/ terhadap kitab ini. Analisa kandungan atau iskahs
yang diteliti ini mencakup kaidah yang ditetapkagibsebuah kata al-
Qur'an dilihat dari berbagai seginyajudzakkar muannatsya, nakirah-
ma’rifah-nya, kaidahmashdar mufrad-mutsanngamaknya, bagaimana
bentuk jamak dipertemukan dengan jamak berikut daegh, dan
sebagainya.

Bab kelima, adalah bab penutup yang merupakan pgaian entri poin
atau intisari dari seluruh penelitian dari bab-babelumnya; diserupakan
dalam bentuk kesimpulan, saran-saran bagi pengegabapenelitian

selanjutnya, sekaligus kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan dalam penelitian tesis penulis
menyimpulkan bahwa penelitian dan kajian terhadagkaih-naskah yang telah
dilakukan oleh sejumlah sarjana menunjukkan bebssar sumbangsihnya bagi
dunia keilmuan, sehingga akan sangat memperkasmtlir kecagamaan bahkan
hasil kajiannya pun seringkali menjadi rujukan uagpara peneliti selanjutnya. Ini
karena “daya orisinalitas” penelitian naskah yangebiH bisa
dipertanggungjawabkan dibanding dengan penelitisarbdsis kepustakaan
lainnya.

Kekayaan Indonesia atas “ulama tinta” dengan féktantitas muslim
dunia terbesar ada di Indonesia, telah memungkirderkembangnya disiplin
ilmu tahqiq atau filologi di hari-hari selanjutnya. Kajian tang mereka dan
karya-karyanya akan memberikan sumbangsih berHzagaupaya rekonstruksi
sejarah Islam Indonesia; masa lalu, masa kini, pag masa yang akan datang.
lImu filologi yang dalam ranah kajian Arab ilmu idikenal dengan iim@rahqiq
merupakan “kunci masuk” ke dalam dunia pernaskalizelam upaya ikut
menumbuh-suburkan tradisi tersebut di Indonesiaelie memakai metode
tersebut dalam penelitian kali ini.

Melalui gabungan dua pendekatan, yatatiqig untuk naskah manuskrip

Arab dan deskriptif analistisuntuk mengkaji isi’/kandungan naskah, peneliti
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sampai pada beberapa kesimpulan, baik menyanghuig ssilang hubungan
antarnaskahnya, maupun menyangkut substansi kalasegjaran yang di"bawa”
oleh naskah, sebagai berikut:

1. Menyangkut pernaskahan;

Peneliti sampai pada keyakinan bahwa naskah yamgliangan peneliti
benar-benar asli hasil tulisan tangan Syeikh Matfadndiri sesuastatement
beliau dalam manuskrip tersebut dan karena mamuskrberasal dari penjagaan
cucu pengarangnya.

Manuskrip ini layak diteliti karena selama 94 taherakhir di duga belum
akademis sekaligus sebagai upaya menjaganya d@ipkeahan yang sia-sia
agar tidak senasib dengan beberapa karyanya yiangplag dinyatakan hilang.

Jenis tulisanNasakh yang dipakai Syeikh Mahfudh sangat membantu
peneliti karena kejelasan dan kerapiannya, sehirigigk terlalu ada masalah
dalam penyuntingannya.

Ke-“belum-jelas”-an tanda baca terutama titik ko(eabagai tanda vital
setiap bacaan) menjadi kerja keras tersendiri Ipegieliti dalam pembacaan
hingga memaparkannya dalam fratakqigataupun analisis kajian Indonesianya.

Beberapa kali didapati teks matan tidak sesuaia®engatan yang terdapat
pada bodi teks; seringnya dalam bentuk kurang fmnga salah satu kata. dari
pembacaan kitab rujukan utamanya dan matan gpaldrnya, biasanya peneliti

mendapatkan kejelasannya lalu dijelaskan ddtatnote
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2. Dari sisi konten ajaran;

Naskah ini bersambung erat dengan kapéftqan milik Suyuthi; baik
redaksi ataupun maksud. Perbedaannya adalah k8tikathi mengemukakan
banyak sekali kaidah, namiNadhimsekaligus Syeikh Mahfudh di sini berusaha
mengambil dan memaparkan yang paling mendasarydag disampaikan oleh
Suyuthi. Perbedaan lainnya adalah seakan melatyaikga iniNadhimterkesan
ingin lebih “merapikan” susunan pembahasan yancanaigikan Suyuthi.
Faktanya memang, materi kebahasaan ini dalam at-ltigak dipaparkan secara
bersambung; terkadang di"sela” oleh berapa pembaHa#.

Jika dihubungkan dengan kitab kajian semisalnydaktihanyaal-ltqan),
sajian Syeikh Mahfudh ini terbilang lebih “enak’bdca dan difahami dibanding
karya ulama Timur Tengah tulen. Hal tersebut dilitkari susunan kalimat atau
kata yang dipakai, dan juga cara menjelaskan $zitu

Pembahasan dimulai dari penjelasan definisi-defitggkait kemiripan
antara Qawa'id Tafsir, Ilmu Tafsir, Ushul Tafsir dadJlumul Qur'an, lalu
diteruskan dengan pengertian kaidah morfologis wld@p yang dimaksudkan
dalam penelitian ini. berikutnya masuk kepada kdjian yakni pemaparan
kaidah-kaidah tersebut dilihat dari fungsi/manfpaparannya. Pertama sebagai
isyarat tingginya rasa bahasa al-Qur'an, dan kefdudah kaidah ini yang dapat
berkonsekwensi hukum. Dari poin pertama, diawatigde penjelasan beberapa
kata keterangan/kata bantu bagi kata lain untukujnearti yang berbeda dari
biasanya. Diantara yang dicontohkan Kyai Mahfudhlad kata! dan .

Sedang untuk pembahasaakirah-ma’rifah yang mempunyai ciri khas masing-
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masing termasuk fungsinya yang tidak sama. Seliagaph kata =l dan s .
Pembahasamudzakkar-muanngtss» &% dan <is &% .Pembahasan tentang
sinonim tapi ternyata bukan seperti kat&_ k! dan Jwdl, dan kaidah-kaidah
lainnya . Adapun dari poin keduanya, Kyai Mahfudrengambil contoh
diantaranya kata yang berbentomlashdaryang mempunyai dua kemungkinan;
apabila dalam keadaanarfu’ maka dia mengindikasikan bahwa perbuatan itu
wajib, sedangkan jika dalam keadaan manshub, makajisyaratkan perbuatan
itu sunah, seperti katsalam dalam ayatQali saliman Qla salimun Contoh
lainnya adalah katg!! dalam ayat piutanGanadhiratun I Maisarah,ketika kata
yang jatuh sesudahu tersebut masuk dalam hukumadhirahapa tidak, ternyata
keberadaan kata keterangan ini dalam bahasa Anglatsamempengaruhi maksud.
Dan begitu pula contoh-contoh lainnya yang denganmgkali Kyai Mahfudh
menekankan kepada pembaca —yang beliau panggitdg&g '«i- untuk sangat
memperhatikan kaidah-kaidah kata ini.

Peneliti dengan begini ingin menjadi perpanjangamgan bagi Syeikh
yang selalu menyeru kepada pentingnya mengkaji akakadidah tersebut,

khususnya bagi pemerhati tafsir dan umumnya untéukbacaan biasa.

B. Saran

Bahwa proses pendalaman bagi kaidah-kaidah yaragpdalifgan Syeikh
Mahfudh ini sangatlah diperlukan oleh penggiatitdéapanpun dan dimanapun.
Sayangnya fasilitas utama berupa buku-buku Arabllti bahkan di berbagai

perpustakaan di Indonesia masih sangat terbatasmdabb kebahasaan ini,
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sehingga kemayoritasan jumlah penduduk muslim isa bdi’bayang’kan
kwalitas keilmuan Qur'an-nya melalui ketersediaarkibbuku yang notabene
buku wajib menuju pemahaman kitab suci mereka seaiQur’'an. Ini juga
menjadi kesulitan tersendiri bagi peneliti, meski@khirnya agak terbantu oleh

fasilitas download yang disediakan mbah Google.

Menilik “kesederhanaan” penyajiannya dari sisi ls#hatau kata-kata
yang dipilih dalam menjelaskan, kitab ini tentu ganmembuka peluang bagi
pesantren-pesantren Indonesia untuk mengambiliagaesalah-satu kurikulum
pembelajarannya, karena bagaimanapun sebagai @sing terhadap bahasa
Arab, bahasa yang ringan dan mudah difahami lelbiitghkan sebagai awalan.

Adapun pendalaman maka dapat merefer ke kitab-kifakan nantinya.

Kitab yang sangat berharga ini dapat dijadikan Kuiaim pesantren di
Indonesia yang menurut hemat peneliti akan menerbatas “aliran” yang ada.
Jika pesantren modern dapat menerimanya karenaukgad kitabnya, maka
pesantren salaf (NU) dapat menerimanya karena bgang masih
mempertahankan “homogenitas ajaran” kitab ini latdri sesepuh NU (karena
syeikh Mahfudh adalah guru dari Hasyim Asy’ari-FeéndU dan bahkan guru

hampir semua Pendiri Organisasi besd.itu

Melihat kandungan kitab ini yang mencakup berbalgai, akan sangat
baik bagi pembelajaran umat apabila kitab ini ggiteahkan dalam bahasa

Indonesia atas rekomandasi DEPAG, kemudian ditenbitparsial per-bab.

! lip D Yahya, Ajengan Cipasung, him. 16 dan 22.
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Menurut hemat peneliti, hal tersebut akan lebih unéouhkan energy membaca

dibanding dengan ketika terlihat utuh setebal 50Gdaman.

Segala kekurangan dalam penelitian ini sudah sahsgdari oleh peneliti,
sehingga mendorong peneliti untuk lebih menyempanaya lagi dikemudian
hari. Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat bagi Igerjaga tiap yang

membacanya. Amin.
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